LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

KELOMPOK 1

NAMA ANGGOTA :
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TUJUAN PEMBELAJARAN:

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

|. Menguraikan macam pemetaan konflik

2. Merancang resolusi konflik dalam bentuk “win-win solution™ secara tepat.

3.Mengaitkan konflik sosial dan kekerasan terhadap dinamika masyarakat digital

4. Melakukan penelitian sosial berbasis studi kasus yang berorientasi pada pemecahan masalah
dari konflik dan kekerasan yang terjadi di tengah masyarakat digital.

5.Membuat pemetaan suatu konflik dengan menggunakan metode analisis konflik

6. Mengkomunikasikan laporan hasil penelitian yang memuat rekomendasi pemecahan konflik
sosial

)

ALAT DAN BAHAN:

1. Laptop/Gawai
/ 2. Koneksi Internet

3. Buku Pegangan Sosiologi

PETUNJUK MENGERJAKAN:

1. Tulislah identitas kelompok masing-masing!

2.Pelajari kasus pada bahan bacaan vang sudah disediakan!

3.Simak video terkait dengan literatur kasus yang sudah disediakan!

4. Lakukan penelitian sosial (observasi) berbasis studi kasus tersebut!

5.Bersama kelompok, lakukan pemetaan konflik menggunakan metode analisis konflik yang
telah ditentukan!

6.Rancang dan berikan rekomendasi resolusi konflik yang tepat dengan “win-win solution™!

7.Tuliskan hasil penelitian sosial (observasi) pada lembar kerja peserta didik yang sudah \
disediakan!

8. Demonstrasikan hasilnya di depan kelas!

ueLIVEWO



STUDI KASUS
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Dua Orang Tewas akibat Konflik Batas Lahan
di Papua Tengah

JAYAPURA, KOMPAS — Dua warga tewas akibat sengketa batas lahan di Nabire,
Papua Tengah. Sejumlah rumah juga dibakar massa, Senin-Rabu (5/6-7/6/2023) malam.

Kepala Bidang Hubungan Masyarakat Polda Papua Komisaris Besar Ignatius Benny Ady
Prabowo di Jayapura, Kamis (8/6/2023), mengatakan, dua warga tewas dari kelompok
masyarakat Mee. Mereka tewas setelah terkena senjata tajam dan busur panah.

Ignatius memaparkan, pertikaian terjadi antara kelompok masyarakat Mee dan Dam di
Kampung Urumusu, Senin sekitar pukul 12.00 WIT. Pertikaian dipicu kelompok masyarakat
Dani yang diduga mengambil area batas wilayah tanah adat milik warga Mee.

Selain korban jiwa, pertikaian ini juga menghanguskan tujuh rumah di ruas jalan lintas Nabire-
Dogiyai Kilometer 80 dan Kilometer 64, Rabu pukul 20.30.

“Sebenarnya masalah tapal batas tanah kedua kelompok akan diselesaikan di Polres
Nabire pada Senin sore. Namun, sudah terjadi konflik kedua kelompok pada Senin siang,”
ungkap Ignatius. Ignatius menuturkan, Forum Komunikasi Pimpinan Daerah Kabupaten
Nabire dan sejumlah kepala daerah di Papua Tengah masih berupaya meredam konflik mi.
Upaya mediasi dilakukan untuk mencari solusi terbaik.

"Tujuannya menghindari korban jiwa dan kerugian materi lebih besar,” tutur Ignatius.
Ke depan, ia mengimbau warga di Kabupaten Nabire dan daerah lain tidak terpancing isu
menyesatkan. Warga diminta tidak menyebarkan kabar bohong terkait konflik di Nabire.
Kelompok masyarakat Mee merupakan salah satu suku besar di tanah Papua. Mereka tersebar
di Nabire, Paniai, Dogiyai, dan Deiyai.

"Jajaran Polres Nabire dan sejumlah polres lainnya di Papua Tengah telah bersiaga
mengantisipasi mobilisasi massa ke Nabire,” katanya.

Bupati Nabire Mesak Magai, Bupati Paniai Meki Nawipa, beserta perwakilan Polri-TNI telah
bertemu dengan perwakilan tokoh masyarakat Mee pada Kamis. Mesak turut berdukacita dan
berkomitmen menyelesaikan masalah ini hingga tuntas.

“"Kami tidak ingin kembali ada korban dan aksi pembakaran rumah warga. Konflik
harus segera diselesaikan agar warga dapat kembali beraktivitas tanpa takut,” tegas Mesak.
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Papua, Laurenzus Kadepa, berpendapat, sengketa
kepemilikan lahan rawan memicu konflik di tanah Papua. Karena itu, diperlukan peran
mediasi dari pemda menentukan tapal batas wilayah adat di setiap kelompok masyarakat.
"Pemprov Papua Tengah harus mengambil langkah cepat mengundang pemda tingkat
kota/kabupaten. Pembahasan tapal batas tanah di Papua Tengah harus dilakukan transparan
dan komprehensif,” ujar Laurenzus.

Sumber:
https://www.kompas.id/baca/musantara/2023/06/08/konflik-batas-wilayah-tanah-di-nabire-dua-warga-tewas
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Berirokan Potah Terjack di Makirs Papus, 2 Orang Click Here
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PEMETAAN KONFLIK
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Metode Analisis Konflik : Pohon Konflik

Gambarkan hasil pemetaan konflik menggunakan metode analisis yang telah anda pilih pada kolom di
bawah ini!

Dampak

Masalah Utama

Akar Masalah

Keterangan Gambar:

Akar : Penyebab Konflik
Batang : Masalah Utama

Cabang/Daun : Dampak Konflik
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Catatan Tambahan :

\Rekumendasi Resolusi Konflik :

A
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